BUPATI KAPUAS HULU

KEPUTUSAN BUPATI KAPUAS HULU
NOMOR 287 TAHUN 2007

TENTANG

PENETAPAN DANAU SABU
DUSUN DILAGA DESA BUNUT HILIR KECAMATAN BUNUT HILIR
SEBAGAI DANAU LINDUNG

BUPATI KAPUAS HULU,

jbang . a.. bahwa kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistem pada hakckatnya
: adalah bagian integral dari sumber daya alam hayati dan ckosistemnya
saling tergantung antara satu dengan yang lainnya dan  saling
mempengaruhi, sehingga kerusakan dan kepunahan salah satu unsur akan
mengakibatkan terganggunya ekosistem;

¢. bahwa untuk menjaga agar pemanfaatan sumber daya alum hoyati dapat
berlangsung secara sebaik-baiknya maka diperlukan langkuh-lungkah
konservasi, sehingga sumber daya alam hayati dan ekosistemnya selalu
terpelihara dan mampu mewujudkan keseimtangan scrta melckat dengan
pembangunan yang berwawasan ramah lingkur.gan:

c. bahwa Danau Sabu Dusun Dilaga Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut
Hilir menjadi aset dari aset kekayaan alam hayati Kabupaten Kapuas Hulu
yang harus dilestarikan karena kekhasan ekosistem dan satwanya terutama
keberadaannya sebagai habitat ikan antara lain ikan Arwana (Osteoglosum
sp);

d. bahwa  keberadaan Arwana (Osteoglosum sp) di Kabupaten Kapuas
Hulu, sebagai satwa langka yang cudah terancam kepunahannya maka
diperlukan ysaha-usaha pelestarian pengeksplctesian satwa tersebut;

¢ bahwa untuk maksud pada huruf a, b, ¢, dan d diatas perlu ditetapkan dengan
Keputusan.

pngat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang
- Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9)
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820); ', .

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan ( Lembaran ' A
Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3299);

3. Undang-Undang Nomor § Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1990 Nomor 49 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3419) ; /
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10.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan ( Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389),

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetaparn
Peraturan Peruerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 200%
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nemor 108, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor
4548);

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : Kep-
14/MENKLH/3/1994 tentang Pedoman Umum Penyusunan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan;

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Barat Nomor : 7
Tahun 1988 tentang Pengelolaan dan Pelestarian Lingkungan Hidup;

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 2" Tahun 2001 tentang
Pembentukan Organisasi Dinas-Dinas Kabupaten Kapuas Hulu;

. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan Barat Nomor 120

Tahun 1989 tentang Baku Mutu Lingkungan di Propinsi Daerah Tingkat I
Kalimantan Barat,

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kapuas Hulu Nomor: 256
Tahun 1999 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pelaksanaan

Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup Kabupaten Daerah Tingkat I
Kapuas Hulu.

: 1. Surat Edaran Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : B.994 / MENKLH

4.

/ 6 / 1988 tentang Pokok-pokck Penjelasan tentang Cara Penanggulangan
Lingkungan ;

Surat Rékomendasi Nomor : 523/148/03/PEMDES-BH/2007 Tanggal
Kepala Desa Bunut Hilir tanggal 15 Agustus 2007 Permohonan Danau
Lindung Danau Sabu Dusun Dilaga Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut
Hilir Kabupaten Kapuas Hulu sebagai Danau Lindung;

Rekomendasi Camat Bunut Hilir Nomor : 523.3/301/KEc.BHR/2007
tanggal 24 Agustus 2007 Dukungan Permohonan Danau Lindung Pauh.

MEMUTUSKAN :

: Menetapkan Danau Sabu Dusun Dilaga Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut
Hilir Sebagai Danau Lindung.
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Habitat yang berada di lokasi Kawasan yang Di lindungi pada Danau Sabu yang
terletak di Dusun Dilaga Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut Hilir dengan ditetapkan
Keputusan ini tidak diperbolehkan di ekspleitasi dengan cara dan tujuan apapun.

Pengeksploitasikan habitat yang berada dilokasi kawasan yang dilindungi pada Danau
Sabu Dusun Dilaga Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut Hilir, sebagaimana tercantum
dalam peta pada Lampiran Keputusan ini, cikenakan sanksi sesuai Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

¢ Sebelum adanya peraturan khusus maka untuk sementara pemantauan dan pengawasan
tentang penanganan keberadaan habitat yeng Serada di lokasi Danau Lindung Sabu
sebagaimana tercantum dalam peta pada Lampiran Keputusan ini tanggung jawabnya
diberikan pada:
a. Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Energi dan Sumber Daya Mineral;
b. Kepala Dinas Pertanian dan Irigasi Kabupaten Kapuas Hulu;
¢. Kepala Kantor Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu.

:  Keputusan ini mulai berlaku puda tanggal dtetapkan.

Dltetapkan di Putussnbau

HUSIN

SAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

' iernur Kalimantan Barat di Pontianak;
. Kepala Biro Hukum dan Ham

ta Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Propinsi Kalimantan Barat di Pontianak:
ta DPRD Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;

pala Badan Pengawasan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;
irala BAPPEDA Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;

pala Dinas Pertanian dan Irigasi Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;
epala Kantor Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;

ggina: Bunut Hilir di Nanga Bunut;
firala Desa Bunut Hilir Kecamatan Bunut Hilir di Nanga Bunut.
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